BAB Il

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil

1. Gambaran umum, sejarah dan profil BPR Syariah Bangun Drajat Warga

Yogyakarta. (http://www.bprs-bdw.co.id/)

PT BPR Syariah Bangun Drajat Warga (BDW) berdiri bermula
dari ide yang muncul dari Majelis Ekonomi Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Yogyakarta. Majelis ini, mengusulkan agar dibentuk
sebuah lembaga keuangan yang berlandaskan Syariat Islamiah, yang
selama itu Muhammadiyah masih menganggap bahwa lembaga keuangan
atau disebut bank dengan sistim bunga masih dihukumi Musytabihat
(perkara yang masih meragukan, karena tidak jelasnya antara halal dan

haram).

Dalam hal ini yang dimaksud adalah lembaga keuangan atau bank
milik pemerintah. Sementara itu, bank swasta dihukumi riba atau haram.
Alasan tersebut merupakan titik tolak mulai dirintis berdirinya Lembaga
Keuangan Syariat di Yogyakarta. Maka terbentuklah tim pendiri yang
beranggotakan 42 orang yang merupakan aktivis Muhammadiyah,
kemudian berniat untuk mewujudkan apa yang menjadi cita-cita atau

usulan tersebut.
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Pada tanggal 7 Desember 1992 ijin prinsip dari Menteri Keuangan
turun dan persyaratan yang ditentukan telah lengkap, maka pada tanggal
30 Nopember 1993 ijin operasional dikeluarkan dengan No.
275/KM17/1993. Perubahan Anggaran Dasar sesuai dengan Keputusan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-36165. AH.01.02
tahun 2009 nama Bank Perkreditan Rakyat Syariat dirubah menjadi di

Bank Pembiayaan Rakyat Syariat Bangun Drajat Warga.

. Visi, Misi dan Budaya Kerja

Visi :

Menjadikan BPR Syariat Bangun Drajat Warga Sebagai Lembaga
Keuangan Syariat yang unggul dan terpercaya

Misi :
a. Mengembangkan dan mensosialisasikan pola, sistem dan

konsep perbankan syariah.

b. Memajukan PT. BPR Syariah Bangun Drajat Warga dengan
prinsip bagi hasil yang saling menguntungkan antara nasabah
dan PT. BPR Syariah Bangun Drajat Warga dalam kerangka

amar makruf nahi munkar.

c. Mendapatkan profit sesuai dengan target yang ditetapkan.
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d. Memberikan kesejahteraan kepada pengguna jasa, pemilik,
pengurus dan pengelola PT. BPR Syariah Bangun Drajat

Warga secara layak.

Budaya Kerja PT. BPR Syariah Bangun Drajat Warga Yogyakarta :

a. Mengutamakan pelayanan kepada nasabah dengan sopan, ramah,
simpatik dan memuaskan baik kepada nasabah penabung maupun

pembiayaan.

b. Pelayanan memuaskan dengan proses analisa maksimal 1 minggu.

c. Bekerja dengan jujur, teliti, serius bersemangat serta cepat dalam

membuat analisa dan proses.

d. Menciptakan suasana Ukhuwah Islamiyah di lingkungan perusahaan.

e. Taat pada peraturan dan pimpinan tanpa mengurangi kreatifitas yang

positif.

f. Kompak dan saling menghormati.

g. Kompak dan saling menghormati dalam team work yang utuh.
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3. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI

PT BPR SYARI’AH BANGUN DRAJAT WARGA

Account Officer

Account Officer

Account Officer

ADM pembiayaan

Legal Officer

Remidial
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Account Officer

Funding & CS
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Pembukuan &
Administrasi

]

Teller

Costumer Servise

Kantor Kas

Kantor Kas

Kerumahtanggaan

Satuan pengamanan

Office Boy

Sat. Pengamanan




4. Produk BPR Syariah Bangun Drajat Warga Yogyakarta

PT BPR Syariah Bangun Drajat Warga berusaha menciptakan
produk-produk yang dapat memenuhi segala macam kebutuhan para
mitranya yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam, sehingga bagi
nasabah yang ingin menggunakan produk di PT. BPR Syariah Bangun
Drajat Warga merasa aman karena sudah sesuai dengan syariat Islam.
Berbagai produk pembiayaan PT. BPR Syariah Bangun Drajat Warga

adalah :

TABUNGAN

1. Tabungan Wadiah

Tabungan Wadiah adalah simpanan pihak ketiga pada bank (Perorangan

atau Badan Hukum) yang penarikannya dapat dilakukan setiap waktu.

a. Tabungan IB ONH BDW

setiap muslim bercita-cita menunaikan ibadah setidaknya sekali
seumur hidup Ib ONH BDW merupakan produk tabungan yang
dikhususkan untuk memenuhi Ongkos Naik Haji (ONH) yang dikelola
secara aman dan bersih sesuai syariah. Dari produk tabungan Ib ONH

BDW, nasabah memperoleh keuntungan berupa :

1) Bonus berdasarkan pendapatan Bank (tidak dijanjikan).

2) Tidak dikenakan biaya administrasi.
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b. TabunganiB IQWAM BDW

Adalah tabungan yang direncanakan untuk kegiatan yang direncanakan
untuk masa mendatang seperti idul adha, idul fitri, atau walimahan.
Dari produk Tabungan iB IQWAM BDW, nasabah memperoleh

keuntungan berupa :

1) Bonus berdasarkan pendapatan Bank ( tidak di janjikan).

2) Tidak di kenakan biaya administrasi.

c. Tabungan iB Wadiah BDW

Adalah simpanan pihak ketiga pada Bank ( Perorangan atau Badan
Hukum) yang penarikannya dapat dilakukan setiap waktu. Dari produk
Tabungan Tabungan iB Wadiah BDW, nasabah memperoleh

keuntungan berupa :

1) Bank akan mengembalikan titipan secara utuh (sebesar pokok
yang dititipkan) dan memberikan bonus berdasarkan

pendapatan Bank (tidak dijanjikan)

2) Setoran Awal Minimal Rp 10.000,- (sepuluh ribu rupiah)

2. Tabungan Mudharabah

Tabungan Mudharabah adalah simpanan dana nasabah pada bank yang
bersifat investasi dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat namun
berdasarkan kesepakatan dan terhadap investasi tersebut bank di
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persyaratkan untuk memberikan bagi hasil sesuai nisbah yang disepakati

dimuka.

1) Tabungan Masjain (Masa Kerja Investasi) iB Mudharabah Dari produk
Tabungan Masjain (Masa Kerja Investasi) Ib Mudharabah, nasabah

memperoleh keuntungan berupa :

1) Porsi bagi hasil bank sebesar 70%

2) Porsi bagi hasil nasabah sebesar 30 %

3) Tidak di kenakan biaya administrasi

4) Saldo minimal Rp 25.000

2) Tabungan iB Usaha BDW

Adalah tabungan investasi yang khusus untuk mendukung kegiatan
usaha nasabah. Dari produk Tabungan iB Usaha BDW, nasabah

memperoleh keuntungan berupa :

1) Bagi hasil yang adil sesuai dengan kesepakatan.

2) Saldo minimum tetap diberikan bagi hasil

3) Tidak di kenakan biaya administrasi

3) Tabungan iB Pendidikan BDW

Merupakan produk tabungan khusus putra-putri anda yang masih

dibangku SD-SMA persiapan masa depan pendidikan putra-putri and
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dengan produk ini. Dari produk Tabungan i B pendidikan Bdw,

nasabah memeperoleh keuntungan berupa :

1) Bagi hasil yang adil sesuai dengan kesepakatan

2) Tidak dikenakan biaya administrasi

d. Tabungan iB Ummah BDW

Merupakan tabungan perorangan dengan syarat yang mudah dan
ringan untuk menumbuhkan budaya menabung serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Dari prouduk Tabungan iB Ummah BDW

memperoleh keuntungan berupa :

1) Bagi hasil berdasarkan pendapatan Bank.

2) Saldo minimum tetap diberikan bagi hasil.

3) Tidak dikenakan biaya administrasi

DEPOSITO

1. Deposito Mudharabah

Deposito mudharabah adalah simpanan berjangka dengan akad bagi
hasil yang penarikannya dapat dilakukan sesuai dengan jangka waktu
yang telah disepakati dan menggunakan akad sesuai syariah yaitu

Mudharabah (Investasi).
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1) Deposito iB BDW 1 Bulan

2)

Adalah simpanan berjangka dengan akad bagi hasil yang
penarikannya dapat dilakukan sesuai dengan jangka waktu
yang telah disepakati yaitu 1 bulan. Nisbah bagi hasil 45%
untuk nasabah, 55% untuk bank. Dari produk Deposito iB

BDW 1 Bulan, nasabah memperoleh keuntungan berupa :

1) Aman karena prinsip syariah.

2) Bagi hasil berdasarkan besar kecilnya pendapatan bank.

3) Tidak di kenakan biaya administrasi dan biaya materai.

4) Pilihan jangka waktu yang fleksibel dan dapat

diperpanjang secara otomatis setiap jatuh tempo.

5) Dapat digunakan sebagai jaminan pembiyaan.

Deposito iB BDW 3 Bulan

Adalah simpanan berjangka dengan akad bagi hasil yang
penarikannya dapat dilakukan sesuai dengan jangka waktu
yang telah disepakati yaitu 3 bulan. Nisbah bagi hasil 50%
untuk nasabah, 50% untuk bank. Dari produk Deposito iB

BDW 3 Bulan, nasabah memperoleh keuntungan berupa :

1) Aman karena prinsip syariah

2) Bagi hasil berdasarkan besar kecilnya pendapatan bank.
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3) Tidak di kenakan biaya administrasi dan biaya materai.

4) Pilihan jangka waktu yang fleksibel dan dapat

diperpanjang secara otomatis setiap jatuh tempo.

5) Dapat digunakan sebagai jaminan pembiayaan

c. Deposito iB BDW 6 Bulan.

Adalah simpanan berjangka dengan akad bagi hasil yang penarikannya
dapat dilakukan sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati
yaitu 6 bulan. Nisbah bagi hasil 52% untuk nasabah, 48% untuk bank.
Dari produk Deposito iB BDW 6 Bulan, nasabah memperoleh

keuntungan berupa :

1) Aman karena prinsip syariah.

2) Bagi hasil berdasarkan besar kecilnya pendapatan bank.

3) Tidak di kenakan biaya administrasi dan biaya materai.

4) Pilihan jangka waktu yang fleksibel dan dapat diperpanjang

secara otomatis setiap jatuh tempo.

5) Dapat digunakan sebagai jaminan pembiayaan

d. Deposito iB BDW 12 Bulan

Adalah simpanan berjangka dengan akad bagi hasil yang penarikannya

dapat dilakukan sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati
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yaitu 12 bulan. Nisbah bagi hasil 55% untuk nasabah, 45% untuk bank.
Dari produk Deposito iB BDW 12 Bulan, nasabah memperoleh

keuntungan berupa :

1) Aman karena prinsip syariah.

2) Bagi hasil berdasarkan besar kecilnya pendapatan bank.

3) Tidak di kenakan biaya administrasi dan biaya materai.

4) Pilihan jangka waktu yang fleksibel dan dapat diperpanjang

secara otomatis setiap jatuh tempo.

5) Dapat digunakan sebagai jaminan pembiayaan

PEMBIAYAAN

1. Pembiayaan Konsumtif

a. Pembiayaan iB Jual Beli

Adalah pembiyaan dengan sistem jual beli barang sebesar harga
pokok ditambah margin keuntungan yang telah di sepakati bersama
untuk jangka waktu tertentu. Contoh : kendaraan, rumah, tanah,

elektronika.

2. Pembiyaan Modal Kerja

a. Pembiayaan iB BDW Modal Kerja
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BDW menyediakan 100% modal yang dibutuhkan nasabah
pebagian hasil dilakukan sesuai nisbah yang telah disepakati
bersama, dengan dengan alokasi pengembangan usaha untuk

pembukuaan cabang atau outlet baru.

b. Pembiayaan iB BDW Modal Kerja Bersama

BDW menyediakan modal sesuai dengan porsi yang dibutuhkan
untuk usaha, pembagian hasil dilakukan sesuai nisbah yang telah di
sepakati bersama berdasarkan proporsi pendapatan (revenue

sharing).

3. Jaringan Kantor BPR Syariah Bangun Drajat Warga Y ogyakarta

a. Kantor Pusat

JI. Gedongkuning Selatan 131 Yogyakarta, Indonesia

Email: info@bprs-bdw.co.id

Website: www.bprs-bdw.co.id

Telepon: (0274) — 413552, 389877

Fax: (0274) — 452424

b. Kantor Cabang

Jalan Jend. Sudirman No. 6, Bantul Yogyakarta, Indonesia

Telepon: (0274) — 6460543.
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c. Kantor Kas

Ngipik, Baturetno, Banguntapan, Bantul Yogyakarta, Indonesia

Telepon: (0274) — 373584.

d. Kantor Kas

Jalan Raya Wates KM 10 Argosari, Sedayu, Bantul, Yogyakarta,

Indonesia

Telepon : (0274) — 6498425
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B. Pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia di BPR Syariah Bangun

Drajat Warga Yogyakarta

1. Analisis Data Rekrutmen

Proses penarikan sejumlah calon pegawai biasanya dimulai ketika
para pelamar dicari dan berakhir ketika lamaran mereka diserahkan
atau dikumpulkan. Ini dikatakan sebagai proses rekrutmen untuk
mendapatkan sejumlah sumber daya manusia ( karyawan ) yang
berkualitas. Adanya proses rekrutmen di BPR Syariah Bangun Drajat
Warga Yogyakarta dikarenakan adanya kebutuhan manajemen sumber
daya manusia yang sedang dibutuhkan perusahaan biasanya
disebabkan adanya kekosongan dalam suatu jabatan terjadi karena
adanya pergeseran staff naik jabatan atau staff tersebut keluar dari
BPR Syariah Bangun Drajat Warga. Selain itu adanya tambahan
cabang kantor sehingga secara otomatis pihak BPR Syariah Bangun
Drajat Warga Yogyakarta menambah jumlah karyawan baru yang

berkompeten.

Selain penjelasan diatas proses rekrutmen di BPR Syariah Bangun
Drajat Warga Yogyakarta dilakukan secara terbuka agar memberikan
kesempatan kepada semua masyarakat, sesuai kebutuhan BPR Syariah
Bangun Drajat Warga, seperti petikan wawancara dengan bagian

manajemen sumber daya manusia sebagai berikut
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Untuk adanya proses rekruitmen pada manajemen sumber daya
manusia biasanya adanya pergeseran staff atau naik jabatan dan
selain itu adanya tambahan kantor cabang. ( wawancara dengan Bu
Ida pada tanggal 16 Agustus 2016 )

Begitu juga proses yang dilakukan pihak BPR Syariah Bangun Drajat
Warga Yogyakarta dalam melakukan proses rekruitmen, seperti petikan

wawancara dengan bagian manajemen sumber daya manusia sebagai berikut

Proses rekruitmen yang dilakukan di BPR Syariah Bangun Drajat
Warga dilakukan secara terbuka mba, biasanya dilakukan melalui
surat kabar yang bekerja sama dengan media cetak koran KR
(Kedaulatan Rakyat), website BPR Syariah Bangun Drajat Warga,
selain itu juga ditempel didepan pintu kantor BPR Syariah Bangun
Drajat baik dikantor cabang maupun pusat. ( wawancara dengan Bu
Ida pada tanggal 16 Agustus 2016)

Adapun proses rekruitmen di BPR Syariah Bangun Drajat Warga
Yogyakarta menggunakan beberapa metode yang dipakai dalam proses

rekruitmen. ( Rivai, 2004 : 144 )

a. Dilakukan secara internal BPR Syariah Bangun Drajat Warga yang
bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada pihak karyawan
sendiri, selain itu metode ini hanya memberikan kesempatan

kepada kerabat karyawan.

b. Dilakukan secara eksternal yang mana metode ini dilakukan

secara terbuka dengan cara

1) Memasang lklan di kantor BPR Syariah Bangun Drajat

Warga Yogyakarta. Metode ini bertujuan memberikan

66



2)

kesempatan kepada seluruh nasabah atau kerabat nasabah
yang belum memiliki pekerjaan, yang mana mereka dapat
memenuhi kualitas persyaratan yang ditetapkan oleh BPR
Syariah Bangun Drajat Warga Yogyakarta dan mempunyai

pengetahuan tentang keuangan Islam.

Memasang iklan di media cetak. Tujuannya adalah agar
semua masyarakat mengetahui bahwa BPR Syariah Bangun
Drajat Warga membutuhkan karyawan lebih dari 2 seperti
halnya dengan adanya pembukaan kator cabang baru atau
pemindahan jabatan staff dan mencari tenaga sumber daya
manusia. Biasanya media cetak yang digunakan adalah
koran kedaulatan rakyat (KR) karena pada umumnya
seluruh masyarakat Yogyakarta membaca koran , atau bisa

juga melalui website BPR Syariah Bangun Drajat Warga

Dari penjelasan diatas bahwa proses rekrutmen yang terdapat di BPR
Syariah Bangun Drajat Warga Yogykarta dilakukan secara terbuka agar
masyarakat mengetahui adanya kekosongan jabatan. Pihak manajemen sumber
daya manusia menjelaskan adanya kriteria pada proses rekrutmen yang terdapat di

perusahaan. Seperti petikan wawancara dengan bagian manajemen sumber daya

Dalam proses rekrutmen di BPR Syariah Bangun Drajat Warga
Yogyakarta lebih memprioritaskan kandidat yang berkompeten,
tetapi kalau itu nasabah BPR Syariah Bangun Drajat Warga yang
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berkompeten kenapa tidak mba. (wawancara dengan bu ida pada
tanggal 16 Agustus 2016)

Pada BPR Syariah Bangun Drajat Warga Yogyakarta dalam menarik
calon sumber daya manusia hanya akan mengambil kandidat yang berkompeten
atau berkualitas yang dapat memenuhi kriteria yang ditentukan oleh perusahaan
berdasarkan keahlian, kecakapan, dan pengalaman kerja karyawan, selain itu jika
calon karyawan tersebut memiliki hubungan kerabat dengan salah satu karyawan
yang sudah ada, tetapi calon karyawan tersebut tidak memenuhi kriteria yang
diinginkan oleh perusahaan maka calon karyawan tersebut tidak bisa menjadi

karyawan di BPR Syariah Bangun Drajat Warga.

2. Analisis Data Seleksi

Proses seleksi merupakan serangkaian tahap — tahap yang digunakan
untuk memutuskan pelamar mana yang akan diterima atau tidak. Tujuan utama
proses seleksi adalah untuk memilih sumber daya manusia untuk mengetahui
berbagai macam tahapan atau rangkaian yang terdapat di BPR Syariah Bangun
Drajat Warga dalam proses seleksi yang terdapat berbagai macam tahapan. (
Rivai, 2009 : 209 ). Dalam proses seleksi pihak BPR Syariah Bangun Drajat
Warga Yogyakarta melakukan tahapan proses seleksi. Seperti petikan wawancara

dengan bagian manajemen sumber daya manusia
Proses seleksi yang ada di BPR Syariah Bangun Drajat Warga
banyak mba kualifikasinya seperti seleksi administrasi, seleksi

tertulis, seleksi wawancara dan pengalaman kerja. ( wawancara
dengan Bu lda pada tanggal 16 Agustus 2016 )
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Dari penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa tahapan-tahapan seleksi

yaitu

a. Seleksi administrasi seleksi yang dilakukan pada tahap awal yaitu
pertama kali setelah surat lamaran terkumpul. Seleksi administrasi
terbagai menjadi dua pertama perusahaan biasanya melihat jenjang
pendidikan pelamar maksudnya perusahaan mempunyai batasan
minimal pendidikan minimal, yang mana pendidikan merupakan
syarat utama seorang dapat diterima di BPR Syariah Bangun Drajat
Warga. Sedangkan yang kedua dilihat dari curriculum vitac
maksudnya dalam proses penilaian juga melihat sejarah pendidikan
dan tempat tinggal, juga pengalaman- pengalaman organisasi.
Seperti petikan wawancara pada bagian manajemen sumber daya
manusia

Disini juga dilihat-lihat mba kalau dia aktif organisasi
kegiatan terutama aktif dalam kegiatan organisasi

Muhammadiyah kita ada nilai plusnya mba. (wawancara
dengan Bu Ida pada tanggal 16 Agustus 2016 )

b. Seleksi tertulis merupakan proses seleksi yang dilaksanakan pada
BPR Syariah Bangun Drajat Warga pada proses ini meliputi proses
pengetahuan umum ( psikotest ), pengetahuan tentang keuangan

Islam.

c. Seleksi wawancara. Proses seleksi ini merupakan yang paling
terakhir yang mana proses ini menentukan apakah calon karyawan

tersebut diterima atau tidak
69



3. Analisis Data Pelatihan dan Pengembangan

Proses pelatihan merupakan suatu proses memperbaiki ketrampilan
kerja karyawan untuk mencapai perusahaan. Sedangkan pengembangan proses
untuk meningkatkan kemajuan sumber daya manusia dalam membantu tercapai
tujuan organisasi. Sehingga dapat meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan
oleh perusahaan. Sedangkan Proses pelatihan dan pengembangan yang terdapat
di BPR Syariah Bangun Drajat Warga yogyakarta masih jarang dilakukan, karena
biasanya proses pelatihan dilakukan ketika ada penambahan karyawan atau dalam
masa training dan biasanya dilakukan adanya kebutuhan yang mendesak,
sehingga proses pelatihan dan pengembangan diperusahaan masih jarang
dilakukan seperti petikan wawancara dengan bagian manajemen sumber daya

manusia

Program pelatihan dan pengembangan dilakukan 6 bulan sekali mba,
tetapi kadang tidak dijalankan karena kebentur dengan urusan
lainnya. (wawancara dengan Bu lda bagian manajemen sumber daya
manusia pada tanggal 16 Agustus 2016 )

Hal ini juga diperkuat oleh salah satu responden bagian karyawan

Kalau untuk karyawan baru biasanya ada pelatihan dari pihak
manajemen, selain itu dari DPS untuk mewujudkan visi dan misi
BPR Syariah Bangun Drajat Warga, sedangkan untuk karyawan
lama dilakukan setiap 6 bulan sekali tergantung kebutuhan mba tidak
semua karyawan mengikuti, misalnya jika ada penerimaan karyawan
atau buka cabang. (wawancara dengan Bu Umi bagian karyawan
pada tanggal 16 Agustus 2016 )

Menurut penulis sebaiknya program pelatihan dan pengembangan di

perusahaan sebaiknya dilakukan setiap secara rutin oleh perusahaan dalam rangka
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meningkatkan ketrampilan pekerja, sehingga dapat meningkatkan kualitas produk

yang dihasilkan oleh perusahaan.

4. Analisis Data Penilaian Kinerja

Perusahaan dapat berkembang merupakan keinginan setiap indivisu
yang berada dalam perusahaan tersebut, sehingga dengan perkembangan tersebut
perusahaan dapat bersaing dan mengikuti kemajuan zaman. Kemajuan suatu
perusahaan dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang bersifat internal dan
eksternal. Yang dilihat dari sistem penilaian kinerja dapat menujukan apakah
manajemen sumber daya manusia telah memenuhi tuntutan yang dikehendaki
perusahaan baik dari segi kualitas dan kuantitas. Penilaian merupakan timbal balik
antara pekerja dengan perusahaan, seperti halnya proses penilaian kinerja di BPR
Syariah Bangun Drajat Warga dilakukan secara non formal karena para karyawan
dalam kegiatan sehari-hari tidak mengisi bagian pekerjaan mereka, berdasarkan
keterangan responden proses penilaian kinerja mereka diawasi oleh setiap divisi

masing-masing. Berikut ini pernyataan bagian manajemen sumber daya manusia

Proses penilaian kinerja disini per divisi kemudian ketingkat
direksi dan yang lebih atas lagi ketingkat manajerial, selain itu
perusahaan mengklaim bahwa tidak ada praktek favoritisme pada
saat penilaian, karena perusahaan selalu menekankan keadilan dan
keterbukaan dalam menerapkan proses penilaian Kinerja. (
wawancara dengan Bu lda pada tanggal 16 Agustus 2016)

Penilaian kinerja menurut perusahaan menekankan pada prinsip

keadilan dan keterbukaan karena untuk menghindari praktik favoritisme.
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Mengenai tahapan yang dilakukan diperusahaan terhadap pekerja yang berprestasi

dan bermasalah. Seperti yang dijelaskan salah satu responden bagian karyawan

Proses penilaian kinerja di BPR Syariah Bangun Drajat Warga
dilakukan setiap hari contohnya pada absensi keterlambatan ada
potongan bonus dan gaji, pada setiap 3 bulan sekali sanksi ditempel
dipapan pengumuman (keterlambatan, ijin pada saat bekerja, selain itu
sanksi juga diberikan kepada karyawan yang salah seragam) sanksi
diberikan pada akhir tahun dengan cara pengurangan bonus akhir
tahun yang mana sanksi tersebut dilihat dari berapa persen sanksi lalu
dipotong gaji sebesar 5 persen, sedangkan untuk karyawan yang
berprestasi adanya tambahan bonus pada akhir tahun. (wawancara
dengan Bu Vera Bagian Karyawan pada tanggal 16 Agustus 2016)

Seperti yang dijelaskan diatas, bahwa penilaian kinerja merupakan

timbal balik antara perusahaan dan pekerja. ketika perusahaan mengetahui pekerja

telah bekerja dengan baik, maka perusahaan akan memberikan penghargaan

dengan adanya tambahan bonus diakhir tahun, sedangkan karyawan yang berbuat

kesalahan maka akan mendapatkan sanksi sesuai kebijakan perusahaan. Selain

menanyakan tentang proses penilaian kinerja di BPR Syariah Bangun Drajat

Warga peneliti menanyakan kepada responden apakah perusahaan selalu

mendorong para pekerjanya untuk meningkatkan kualitas diri dengan baik.

Berikut penjelasan dari responden bagian manajemen sumber daya manusia

5.

lya mba, atasan selalu mengakomodir bawahannya. (wawancara
dengan Bu Ida pada tanggal 16 Agustus 2016)

Analisis Data Kompensasi

Kompensasi merupakan imbalan yang dibayarkan kepada karyawan

atas jasa yang mereka sumbangkan pada pekerjaanya, selain itu untuk menghargai
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prestasi kerja, keadilan, mempertahankan karyawan serta memenuhi peraturan-
peraturan. (Bangun, 2012 : 225) Kompensasi merupakan hal yang sangat sensitif
dalam hubungan antara perusahaan dan pekerja. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, dalam pemberian kompensasi di BPR Syariah Bangun Drajat Warga di

bagi menjadi dua yaitu kompensasi langsung dan tidak langsung.

a. Kompensasi langsung. Maksudnya adalah kompensasi yang
diberikan oleh BPR Syariah Bangun Drajat Warga secara langsung
yang sesuai dengan standar kompensasi dan diberikan setiap
bulannya secara tepat waktu. Seperti petikan wawancara pada

bagian manajemen sumber daya manusia

Sistem kompensasi disini sudah sesuai umr mba. (wawancara
dengan Bu Ida pada tanggal 16 Agustus 2016)

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan responden :
Sistem kopensasi disini sudah sesuai UMR mbak, sedangkan dari
segi bonus biasanya kalau bagian marketing dilihat dari segi target
pembiyaan, sedangkan karyawan yang mampu menarik nasabah

pembiyaan juga mendapat bonus. (wawancara dengan bu vera
bagian karyawan pada tanggal 16 Agustus 2016)

b. Kompensasi tidak langsung. Yaitu kompensasi yang diberikan oleh
BPR Syariah Bangun Drajat Warga biasanya berupa tunjangan
yang diberikan kepada karyawan seperti tunjangan hari raya,
pencapaian target yang berupa bonus. Seperti petikan wawancara

dengan bagian manajemen sumber daya manusia
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Sistem kompensasi tidak langsung disini berupa bonus tahunan
seperti tunjangan hari raya, bonus sesuai target, bonus pribadi
(bagian marketing), bonus tiap tahun RUPS karyawan (diluar THR
) yang diberikan berupa uang. (wawancara Bu Ida bagian
manajemen sumber daya manusia pada tanggal 16 Agustus 2016)

Menurut pengamatan peniliti bahwa sistem kompensasi di BPR
Syariah Bangun Drajat tidak ada masalah dalam sistem kompensasi, karena sistem
kompensasi sangatlah penting bagi perusahaan, yang mana merupakan balas jasa
atas pekerjaan yang telah dilakukannya. Sistem kompensasi yang dilakukan baik
secara langsung maupun tidak langsung dapat membuat karyawan mampu

bertahan lama di perusahaan tersebut.

B. Analisa Penerapan Nilai-Nilai Islam

Islam sangat menuntut dan mengarahkan kaum muslimin untuk
melakukan tindakan sesuai dengan apa yang diperbolehkan dan dilarang oleh
Allah SWT. Demikian dalam berbagai aktivitas sehari-hari, nilai-nilai Islam
senantiasa menjadi landasan utama seperti dalam bekerja. Karena dalam bekerja
kita harus selalu berhati-hati, sama halnya dalam perusahaan yang berbasis
syariah agar menciptakan suasana yang nyaman tenang dan tentram harus
menerapkan nilai-nilai Islam. Seperti yang terdapat di BPR Syariah Bangun
Drajat Warga yang merupakan perusahaan yang berbasis syariah sudah
semestinya menerapkan nilai-nilai Islami. Seperti yang diungkapkan oleh bagian

manajemen sumber daya manusia

BPR Syariah Bangun Drajat Warga merupakan BPR Syariah maka
secara otomatis menerapkan nilai-nilai Islami dalam tindakan kehidupan
sehari-hari, tin dakan itu kalau pagi sebelum bekerja dilakukan tadarus
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pagi agar bekerjanya lebih tenang, selain itu ada kajian rutin tapi dilakukan
dalam 1 bulan sekali, dan para karyawan juga menerapkan ukhuwah
islamiyah. (wawancara dengan Bu Ida bagian manajemen sumber daya
manusia pada tanggal 16 Agustus 2016)

Dapat dilihat bahwa penerapan nilai-nilai Islam di BPR Syariah
Bangun Drajat Warga dilakukan dalam tindakan sehari-hari yang terdapat didalam
lingkungan kerja yang dilaksanakan sebelum bekerja. Hal ini juga diperkuat oleh

bagian karyawan

Penerapan nilai-nilai Islami nya kalau disini kegiatan rutin pada
pagi hari tadarus, shalat berjamaah, dan kajian rutin tiap 1 bulan sekali
biasanya diisi dari dps mba, selain itu kita juga ada kegiatan pengajian
rutin bersama keluarga karyawan agar lebih kekeluargaan. (wawancara
dengan Bu Vera bagian karyawan pada tanggal 16 Agusutus 2016)

Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa penerapan nilai-nilai
Islami di BPR Syariah Bangun Drajat Warga lebih tertuju pada aspek kegiatan
religius dalam kehidupan sehari-hari, yang mana ketika dalam bekerja mereka
dapat mengamalkanya. Dengan adanya penerapan nilai-nilai Islami sangat banyak
sekali manfaat yang didapat khusunya dalam sumber daya manusia itu sendiri.
Seperti yang diungkapkan oleh bagian manajemen sumber daya manusia manfaat

manajemen berbasis Islami
Manfaatnya sangat banyak mba, dari tujuan perusahaan tercapai,
tidak hanya memikirkan dari segi profit oriented saja. (wawancara

dengan Bu Ida bagian manajemen sumber daya manusia pada
tanggal 16 Agustus 2016)

Hal ini juga diperkuat oleh bagian karyawan

Manfaatnya kalau dalam perusahaan menerapkan nilai-nilai Islami
langkahnya lebih terkontrol untuk akhlag nya, agidah nya, dalam setiap bekerja
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selalu berhati-hati. (wawancara dengan Bu Umi bagian karyawan pada tanggal 16
Agustus 2016)

Hal ini juga diperkuat oleh bagian karyawan dengan adanya manfaat manajemen

berbasis Islami

Manfaatnya banyak se kali mba misalnya produk-produknya memakai
bagi hasil jadi dalam bekerja kita sudah tenang. (wawncara dengan Bu Vera pada
tanggal 16 Agustus 2016)

Dengan adanya manfaat manajemen berbasis Islami yang terdapat di
BPR Syariah Bangun Drajat Warga peneliti dapat menyimpulkan bahwa
perusahaan sudah menjamin kesejahteraan karyawan yang terdapat dalam
Undang-Undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan peraturan
pemerintah nomor 78 tahun 2015. Hal tersebut diungkapkan oleh bagian

manajemen sumber daya manusia

Untuk kesejahteraan semuanya sudah mbak, sudah terpenuhi
mbak. (wawancara dengan Bu Ida pada tanggal 16 Agustus 2016)

Hal ini juga diperkuat oleh bagian karyawan

Sudah mbak, sudah terpenuhi. (wawancara dengan Bu Vera bpada
tanggal 16 Agustus 2016)

Adanya kesejahteraan karyawan yang sudah terpenuhi maka karyawan
akan merasa puas dalam bekerja, sehingga perusahaan akan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia agar tercapai tujuan perusahaan, guna mencapai
tujuan perusahaan maka perlu diadakan penguatan internal yang terdapat dalam
manajemen sumber sumber daya manusia. Peneliti juga menanyakan apakah
kegiatan penguatan internal dilakukan secara berprogram atau formalitas saja.

Seperti yang diungkapkan oleh bagian karyawan
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Sudah mba, semuanya dilakukan secara terprogram agar mengetahui
kendala-kendala yang terdapat diperusahaan. (wawancara denga Bu Umi pada
tanggal 16 Agustus 2016)

Hal ini juga di perkuat oleh salah satu karyawan

Dilakukan secara terprogram, dan disini sistemnya kekeluargaan mba.
(wawancara dengan Bu Vera pada tanggal 16 Agustus 2016)

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa BPR Syariah Bangun Drajat
Warga sudah menerapkan nilai-nilai Islami. Penerapan nilai-nilai Islami berwujud
pada difungsikannya Islam sebagai kaidah berfikir dan kaidah amal (tolak ukur
perbuatan) dalam seluruh kegiatan, seperti halnya dalam manajemen sumber daya
manusia yang mempunyai dan memegang nilai-nilai agama akan lebih tanggung

jawab secara rohaniah. (Haluty : 70)

Manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk melakukan suatu
aktivitas tertentu yang mengarah pada tujuan utama, sedangkan dalam Islam
pengelolaan manajemen sumber daya manusia mengacu pada apa Yyang
dicontohkan Nabi Muhammad SAW yang mana manusia diciptakan untuk
beribadah kepada Tuhan. Oleh karena itu segala kegiatan manusia merupakan
bentuk ibadah. Seperti halnya dalam analisia penerapan manajemen sumber daya

manusia berdasarkan nilai-nilai Islami yang meliputi :

1. Analisis Penerapan Nilai-Nilai Islam Dalam Proses Rekruitmen

Perekrutan karyawan merupakan salah satu kegiatan dalam manajemen
sumber daya manusia baik diperusahaan maupun sebuah lembaga, yang

bertujuan untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkompeten
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dibidangnya. Proses rekrutmen dalam Islam disebut dengan kriteria syariah.
kriteria tersebut seperti : muslim atau muslimah, berbusana muslim (bagi
karyawan muslimah), serta mengetahui dunia perbankan syariah. Sebagai
lembaga keuangan yang berbasis syariah kewajiban memakai busana muslim
atau muslimah juga diterapkan di BPR Syariah Bangun Drajat Warga
Yogyakarta sehingga dapat menampilkan sisi religius. Seperti petikan

wawancara dengan bagian manajemen sumber daya manusia

Penerapan nilai-nilai Islam dalam proses rekrutmen lebih menekankan
nilai-nilai syariah seperti : setiap pelamar harus beragama Islam, yang
perempuan harus memakai jilbab sampek menutup dada, selain itu
juga harus bisa membaca Al-quran. (wawancara dengan Bu lda pada
tanggal 16 Agustus 2016)

Penjelasan diatas merupakan proses rekrutmen dengan penerapan
nilai-nilai Islami seperti tes membaca Al-quran hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana karyawan dalam mengamalkan dikehidupan sehari-hari.
Dalam konteks rekrutmen yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, kita dapat merujuk

pada firman Allah SWT dalam Quran surat AL-Qashash ayat 26
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Yang artinya : salah seorang kedua wanita itu berakta : *“ Ya bapakku ambillah
ia sebagai orang yang bekerja (pada kita). Karena sesungguhnya orang yang
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat
dan dapat dipercaya.

Karena pada ayat tersebut memberikan pemahaman bahwa Islam
mendorong umatnya untuk memilih pekerja atau calon karyawan harus sesuai

dengan keahliannya selain itu juga harus yang berkompeten dibidangnya. Dapat
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disimpulkan bahwa proses rekrutmen dengan nilai-nilai syariah di BPR Syariah

Bangun Drajat Warga Yogyakarta yaitu yang mampu bekerja secara amanah dan

jujur, serta dapat memahami tentang ekonomi syariah, selain itu proses rekrutmen

dilakukan menggunakan metode terbuka agar dapat memilih calon yang

berkompeten dibidang perbankan syariah.

2.

Analisis Penerapan Nilai-Nilai Islam Dalam Proses Seleksi

Proses seleksi yang terdapat di BPR Syariah Bangun Drajat Warga
Yogyakarta tidak berbeda jauh dengan perusahaan pada umumnya, yakni
menggunakan beberapa prosedur seperti seleksi administrasi, seleksi tertulis,
seleksi wawancara, serta pengalaman kerja dari calon pelamar tersebut.
Sedangkan penerapan nilai-nilai Islam dari proses seleksi sudah dimulai
ketika pada saat proses seleksi administrasi maksudnya lamaran yang masuk
lebih diutamakan seorang yang muslim dan muslimah hal ini dpat dilihat
ketika dari proses rekrutmen yang dapat dilihat dari daftar riwayat hidup
pelamar. Setelah itu para calon karyawan akan diseleksi pemahaman
pengetahuan seputar ekonomi Islam, jadi para calon karyawan juga akan
masuk menjadi karyawan di BPR Syariah Bangun Drajat Warga Yogyakarta
juga akan diuji dalam membaca Al-quran dan bagaimana tentang pemahaman
seputar agama Islam yang nantinya akan diuji oleh pihak DPS dalam proses

seleksi wawancara. Seperti petikan wawancara dengan bagian karyawan

Proses penerapan nilai-nilai Islam dalam proses seleksi ya dilihat dari
segi penampilanya khususnya yang wanita wajib memakai kerudung,
selain itu tes pengetahuan seputar ekonomi Islam serta tes BTA yang
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diuji dari pihak DPS. (wawancara dengan Bu Umi pada tanggal 16
Agustus 2016)

Hal ini juga diperkuat oleh bagian manajemen sumber daya manusia

Nilai-nilai Islam nya tetntu ada mba seperti yang saya sebutkan tadi
kalau perempuan harus pake jilbab, tes tertulis keagamaan, wawancara
seputar ekonomi Islam, ada tes bta dari DPS juga mba. (wawancara
dengan Bu lda pada tanggal 16 Agustus 2016)

Dapat disimpulkan bahwa proses seleksi dengan nilai-nilai Islam di
BPR Syariah Bangun Drajat Warga Yogyakarta sama seperti yang dilakukan oleh
Nabi Syu’aib A.S. ketika beliau hendak merekrut Nabi Musa A.S. sebagali
karyawannya. Melalui saran yang diberikan oleh putrinya untuk mengecek
keberan Nabi Musa A. S. Adalah orang yang jujur dan bertanggung jawab maka
la menjadikan Nabi Musa A.S. sebagai karyawannya. Hal ini sebagaimana

dijelaskan dalam Al-quran surat AL-Qashash ayat 26, sebagai berikut
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Yang artinya : salah seorang dari kedua wanita itu berkata : “ Ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang

kuat dan dapat dipercaya.

Seperti halnya dalam menarik karyawan baru BPRS Syariah Bangun
Drajat Warga hanya akan mengambil kadidat calon yang berkompeten,
berkualitas dibidang ekonomi Islam, dan yang sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan, sekalipun karyawan tersebut memiliki hubungan kerabat, teman dari
salah satu karyawan tetapi jika tidak sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan

maka orang tersebut tidak bisa menjadi karyawan. Karena proses seleksi yang
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terdapat di BPR Syariah Bangun Drajat Warga lebeih mengedepankan keahlian,
ketrampilan, serta pengalaman kerja calon karyawan. Yang maksudnya adalah
dalam setiap pekerjaan harus ditangani oleh seorang yang sesuai dengan

bidangnya atau kemampuanya.

3. Analisis Penerapan Nilai-Nilai Islam Dalam Proses Pelatihan Dan

Pengembangan

Proses pelatihan dan pengembangan di BPR Syariah Bangun Drajat Warga
Yogyakarta masih jarang dilakukan karena pelatihan dan pengembangan
hanya dilakukan pada saat dibutuhkan misalnya adanya kebutuhan yang
mendesak, adanya pembukaan kantor cabang. Sedangkan proses pelatihan
dan pengembangan dari nilai-nilai Islam biasanya lebih bersifat ibadah seperti
pengajian yang dilakukan setiap sebulan sekali sehingga karyawan dapat

mengamalkan isinya.

Menurut pengamatan penulis proses pelatihan dan pengembangan yang
diterapkan di BPR Syariah Bangun Drajat Warga tidak hanya
mengedepankan potensi dan kualitas karyawan tetapi perusahaan juga
memberikan pelatihan dan pengembangan berupa moral dan spritual. Seperti
halnya teori yang dikemukakan oleh Yasin bahwa pelatihan dan
pengembangan didalam Islam sangat mendorong untuk melakukan pelatihan
(training) terhadap pegawai atau karyawan dengan tujuan mengembangkan
kompetensi yang profesionalitas dalam mengembangkan tanggung jawab dan

tugasnya. Proses pelatihan dan pengembangan juga dilakukan oleh
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Rosulullah SAW, yang mana beliau selalu memberikan pelatihan terhadap
orang yang selalalu mengurusi kaum muslimin dan membekalinya dengan

nasihat-nasihat dan petunjuk-petunjuknya.

4. Analisis Penerapan Nilai-Nilai Islam Dalam Proses Penilaian Kinerja

Proses penilaian Kkinerja merupakan hal yang sangat dominan disuatu
perusahaan, tujuannya untuk memberikan feedback kepada pegawai dalam
upaya memperbaiki tampilan kerjanya serta meningkatkan produktivitas.
Sedangkan proses penilaian kinerja yang terdapat di BPR Syariah Bangun
Drajat Warga dilakukan secara non formal berupa pengawasan per divisi
guna melihat peningkatan kinerja diperusahaan dari satu periode ke periode
berikutnya. Proses penilaian kinerja di BPR Syariah Bangun Drajat Warga
menekankan pada keadilan dan keterbukaan pada saat penilaian, selain itu
proses penilaian tidak hanya dilakukan pada saat bekerja saja, tetapi juga
dilihat dari segi tingkah laku serta penampilan karyawan. Seperti halnya yang

diungkapkan oleh bagian karyawan

Penerapan nilai Islam dalam penilaian kinerja biasanya juga dilihat
dari segi penampilan, misalnya : Salah memakai pakaian seragam
kerja mendapat poin yaitu dengan pemotongan gaji 5 persen, selain itu
juga untuk yang muslimah jika pakainya ketat juga ditegur. Karena
menurut saya mba penilaian kinerja berbasis Islami merupakan
pondasi perusahaan jadi dalam bekerja ya harus berhati-hati karena
dinilai oleh Allah SWT. (wawancara dengan Bu Vera pada tanggal 16
Agustus 2016)

Konsep penilaian kinerja yang terdapat di BPR Syariah Bangun Drajat

Warga menurut analisis penulis sudah sesuai dengan teori Yasin yang mana
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seorang manajer muslim harusnya lebih peduli untuk memberikan penilaian

kinerja yang sesuai dengan nilai-nilai Islam yang mengedepankan tanggung jawab

antara karyawan, yang mana manajer harus mampu memperlakukan karyawan

satu dengan karyawan lain secara adil dan perlakuan yang baik terhadap

karyawannya. Dengan adanya proses penilaian Kinerja maka karyawan dapat

penilai bagaimana kinerja mereka dalam periode tertentu sehingga diharapkan

adanya tindakan perbaikan yang diambil.

5.

Analisis Penerapan Nilai-Nilai Islam Dalam Proses Kompensasi

Pemberian kompensasi yang terdapat di BPR Syariah Bangun Drajat Warga
dilakukan dengan pengupahan pekerja yang ditetapkan upah bulanan,
disamping upah pokok perusahaan juga memberikan tunjangan seperti
tunjangan hari raya (THR), bonus sesuai target (marketing), bonus tahunan
pembagian deviden, hal ini dapat dilihat ketika perusahaan mampu

mempertahankan karyawannya selama bertahun-tahun.

Konsep pembayaran upah pekerja sangatlah penting dalam perusahaan,
karena motivasi seseorang dalam bekerja biasanya untuk mendapatkan balas
jasa atau reward atas pekerjaan mereka diperusahaan tersebut sehingga
perusahaan tidak boleh menganggap bahwa kompensasi pekerja sebagai
beban dalam wusaha, tetapi kompensasi menjadi salah satu faktor
keberhasilan produksi diperusahaan tersebut. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, penulis tidak menjumpai adanya masalah dalam sistem

kompensasi. Karena semua responden menyatakan bahwa upah mereka
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dibayarkan secara tepat waktu dan secara adil. Seperti halnya yang

diungkapkan oleh bagian manajemen sumber daya manusia

Sistem kompensasi disini sudah sesuai UMR, sedangkan dari nilai-
nilai Islamnya sistem kompensasinya secara adil mba. (wawancara
dengan Bu lda pada tanggal 16 Agustus 2016)

Peneliti menyimpulkan bahwa sistem kompensasi yang terdapat di
BPR Syariah Bangun Drajat Warga sudah sesuai dengan manajemen berbasis
Islami yaitu dilakukan secara adil maksudnya adil adalah mempersamakan
sesuatu dengan yang lain, baik dari segi nilai maupun ukuran, dan sesuai kondisi
dan tanggung jawab pekerjaan. Sehingga karyawan bekerja sesuai kemampuanya
dan tidak merasa terbebani selain itu para karyawan mampu mempertahankan

pekerjaanya selama bertahun-tahun.
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